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Jogja Community Creative Hub dengan Pendekatan Desain Biophilic

Abstrak

Yogyakarta secara administratif merupakan daerah kotamadya di provinsi D.I. Yogyakarta, namun secara awam kata “Jogja” sendiri dianggap dapat merepresentasikan karakter wilayah D.I.Y. 
terutama secara sosial dan budaya. Selain sebagai kota pendidikan, Jogja juga terkenal se-Indonesia bahkan hingga internasional karena memiliki banyak potensi dan peluang di sektor budaya, 
kerajinan, kesenian, dan industri kreatif lainnya. Hal tersebut terbukti dengan pernahnya Yogyakarta dicalonkan sebagai anggota UCCN (UNESCO Creative Cities Network) dalam bidang Kerajinan 
dan Kesenian Rakyat pada 2014 silam. Selain itu, Yogyakarta juga termasuk sebagai salah satu dari 10 kota kreatif versi Indonesia Kreatif oleh BEKRAF (Badan Ekonomi Kreatif). 

Pencapaian tersebut tidak terlepas dari peran komunitas yang bergerak pada banyak bidang kreatif. Seiring berkembangnya jaman, komunitas tersebut perlu diwadahi semakin intensif agar 
tidak kehilangan kreativitasnya dan dapat mempertahankan ide-ide inovatifnya. D.I.Y belum memiliki sarana pusat kreativitas komunitas yang mampu mengakomodasi banyak bidang kreatif dalam 
satu tempat. Oleh karena itu diputuskan perlu dibuatnya Jogja Community Creative Hub di D.I. Yogyakarta. Jogja Community Creative Hub direncanakan akan menunjang tujuh jenis bidang yaitu 
kerajinan & produk, tari & teater, musik, fotografi & sinematografi, seni, seni digital, dan penyiaran, serta terbuka untuk kolaborasi antar bidang.

 Di saat yang bersamaan, secara global penduduk yang tinggal di perkotaan lebih banyak dibandingkan di pedesaan. Demikian juga dengan provinsi D.I. Yogyakarta yang 66,4% penduduknya 
tinggal di daerah perkotaan (Sumber: DIY dalam Angka 2016). Masyarakat perkotaan sendiri menghabiskan sekitar 90% waktunya dalam ruangan, hal ini termasuk mereka yang berada di lingkungan 
kerja. Fenomena tersebut menyebabkan terjadinya natural deficit disorder yaitu menurunnya interaksi/ hubungan antara manusia dengan lingkungan alami (Miriel Ko, 2015). Hal tersebut berdampak 
pada menurunnya produktivitas, menyebabkan depresi,dan memicu penyakit jangka panjang. Oleh karena itu dipilihlah pendekatan desain biophilic dalam merancang lingkungan kerja, dalam hal ini 
diterapkan dalam mendesain Jogja Community Creative Hub. Perancangan yang berfokus untuk mengembalikan/ menciptakan hubungan baik antara manusia dengan lingkungan alami disebut 
dengan Biophilic Design (Kellert R., 2015).

Kata kunci: Sosial dan Budaya di Jogja, Pusat Kreatif, Pusat Kreativitas, Pusat Komunitas, Industri Kreatif, Desain Biophilic

  

Jogja Community Creative Hub with Biophilic Design Approach

Abstract

Yogyakarta, administratively is capital city in Special Region (S.R.) of Yogyakarta province, but this as famous as “Jogja” word can represents whole character of S.R. of Yogyakarta especially 
in social and culture. Beside as education city, Jogja also famous in Indonesia even international because has many potential and opportunities in culture, craft, folk art, and another creative industry 
sector. That proven by the promotion of Yogyakarta to be a member of UCCN (UNESCO Creative Cities Network) at Craft and Folks Art field in last 2014. Then, Yogyakarta also be one of ten creative 
cities version Indonesia Kreatif by BEKRAF (Badan Ekonomi Kreatif). 

The achievement is inseparable from the role of communities that are active in many creative fields. As the era progresses, communities need to be facilitated intensively so as not to lose their 
creativity and to maintain their innovative ideas. Yogyakarta does not yet have a community creativity center facilities that can accommodate many creative fields in one central place. Therefore, it was 
decided to make Jogja Community Creative Hub in Special Region of Yogyakarta. Then Jogja Community Creative Hub is designed to able to support seven types of creative fields, such as craft & 
product, dance & theater, music, photography & cinematography, art, digital art, and radio broadcasting, and also open to inter-fields collaboration.

In this time, as global, the number of urban population is higher than rural population. Also with Special Region of Yogyakarta, which is 66.4% of population are urban population (Source: DIY 
dalam Angka 2016). Urban people spend 90% of their time to do their activities in indoor, this included they whom do their activities in workspace like office and workshop. This phenomenon causes 
natural deficit disorder, is the decreasing interaction or relationship between human and nature (Miriel Ko, 2015). Natural deficit disorder will impact on decreasing productivity, cause stress or 
depression, and trigger long-term diseases. Therefore, this Biophilic Design approach is selected to design a workspace, especially in this case is applied to design Jogja Community Creative Hub. The 
designing that focus on restore or recreate a good relationship between human and nature is called by Biophilic Design (Kellert R., 2015).

Keywords: Social and Culture in Jogja, Creative Hub, Creativity Center, Community Center, Creative Industry, Biophilic Design
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P O S T E R PRESENTASI

jogja community creative hub 
dengan pendekatan desain biophilic
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Kerajinan Bambu Brajan, 
dsn. Sendangarum, 
Minggir, Sleman.

Bambu Tunggak Semi, 
dsn. Sendangagung, 

Moyudan, Sleman. 

Tenun Gamplong, 
Moyudan, 
Sleman.

Tas Sentolo, 
Kulon Progo.

Kerajinan Perak, 
Kotagede, 

Yogyakarta.

Batik Tulis Giriloyo, 
Ds. Wukirsari, 

Bantul.

Wayang 
Pucung, 

Wukirsari, 
Imogiri, Bantul.

Batik Kayu 
Krebet, Pajangan, 
Bantul.

Gerabah 
Kasongan, Bantul.

Kulit Manding, 
Sabdodadi, Bantul.

Sangkring 
Art Space

Kedai Kebun 
Forum

Art For Children 
(AFC)

Seni

Komunitas Jazz Jogja
(Jazz Mben Senen)

Komunitas Seruling 
Bambu Nusantara

Institut Vector 
Indonesia

Jogjaforce 

Radio 
Pamityang2an

Jaringan Radio 
Komunitas Yogyakarta

Penyiaran

Komunitas Dokumenter 
Indonesia

Kelas Pagi 
Yogyakarta

Ruang 
MES 56

Pamulangan Beksa 
Sasminta Mardawa 

Papermoon 
Puppet Theather

Yayasan Siswo 
Among Bekso

Fotogra & Dokumenter Seni Digital

Musik Tari & Teater

Dari 7 bidang yang ada, 
Yogyakarta dicalonkan sebagai 

anggota UCCN dalam bidang 
Kerajinan dan Kesenian Rakyat

(Crafts and Folk Arts).

1 / 7

1 / 10 Sebagai salah 1 dari 10 
Kota Kreatif versi Indonesia 
Kreatif oleh BEKRAF
(Badan Ekonomi Kreatif)

4 Pemda Yogyakarta memprioritaskan 
4 sektor industri kreatif yang akan 
menjadi andalan yaitu fashion, 
kerajinan, lm animasi video, 
dan seni pertunjukan. 
(http://indonesiakreatif.bekraf.go.id/)

0 D.I.Y.  belum memiliki sarana 
community creative hub 
yang lengkap.

1 / 4Bersama Solo, Bandung, dan Pekalongan, 
Yogyakarta pernah turut dicalonkan 

sebagai anggota UCCN 
(UNESCO Creative Cities Network)

pada awal tahun 2014 lalu.

Pemerintah, Komunitas, Akademisi, 
dan Pelaku Bisnis merupakan 4 aktor 

yang bekerja secara langsung 
mendukung ekonomi kreatif.

Sumber: Sistem Ekonomi Kreatif Nasional
(http://indonesiakreatif.bekraf.go.id/)

1 / 4

Belum berhasil 
bergabung 

dengan 
anggota UCCN, 

Masyarakat 
dan komunitas 

seringkali 
terbatas dalam 

Selain bidang 
Kesenian 

Rakyat (Crafts 
and Folk Arts), 

D.I. Yogyakarta 
memiliki banyak 
aspek/ bidang 
potensial untuk 

Turut dijadikan 
sebagai aktor 

yang 
mendukung 

JOGJA COMMUNITY CREATIVE HUB

latar belakang
Potensi Komunitas Kreatif dan Sentra Kerajinan 
serta Ketersediaan Fasilitas Fungsi. 
(BEKRAF & berbagai sumber).

Setelah melihat 
dan 

mengamati 
potensi yang 

ada dari 

K e s I m p u l a n
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44%

20%

19%

17%

15%

Cahaya alami

Ketenangan 

Pemandangan 
laut

Warna terang

Tanaman 
dalam ruang

#1

#2

#3

#4

#5

Lima aspek paling diinginkan 
dalam tempat kerja.*

Lebih
Produktif

6% 15%
Lebih
Kreatif

Lebih
Sejahtera

15%

Kondisi pekerja pada lingkungan 
kantor yang berelemen alami: *

Tanpa 
pencahayaan 

alami

47%
Tanpa 
tanaman 
ruangan

58%

Kondisi ruang kerja secara global.*

67% 60%62%

Desain lingkungan kerja
dianggap secara signikan 
berpengaruh pada pekerja.*

Produktivitas 
menurun

Stress/ 
depresi

Penyakit 
jangka 
panjang

N reat du rra osl i D D e itc

Menurunnya interaksi
manusia dan alam

Kondisi  Lingkungan
Kerja
* Report from research Human Space: 
The Global Impact of Biophilic Design 
in the Workplace / 
greenplantsforgreenbuildings.org

Oleh karena itu diperlukanlah solusi desain yang mengembalikan hubungan dekat antara manusia dan 
lingkungan alami sehingga mampu meningkatkan kesejahteraan, produktivitas, dan kreativitas bagi manusia.*

Pendekatan biophilic design dipilih karena dianggap sesuai atas kebutuhan tersebut.

Masyarakat perkotaan menghabiskan sekitar 90% waktunya dalam ruangan, dan kecenderungan ini meningkat sejalannya 
arus urbanisasi. Indonesia menempati urutan ke 2 dalam persentase pertumbuhan populasi di perkotaan 
dalam kurun waktu 60 tahun terakhir. * World bank juga mencatat hasil yang sama, yaitu penduduk perkotaan di Indonesia 
saat ini sudah lebih dari 50%. Demikian juga dengan provinsi D.I. Yogyakarta, lebih dari setengah penduduknya (66,4%) 
tinggal di daerah perkotaan.

Daerah perkotaan yang identik dengan berbagai aktivitas bekerja para pekerja, tentu ada banyak tempat kerja  (workspace)
baik itu perkantoran hingga loka karya/ bengkel   (ofce), (workshop).

Menurut penelitian yang dilakukan  diperoleh data bahwa ternyata kondisi ruang kerja secara global Human Space*
tidak memiliki pencahayaan alami (47%) dan tidak ada tanaman dalam ruangan (58%).

Fenomena di daerah perkotaan tersebut menyebabkan menurunnya interaksi/ hubungan antara manusia dengan 
lingkungan alami, disebut nature decit disorder (Miriel Ko, 2015). Selain sik, dampaknya juga seperti menurunnya produktivitas, 
stress/ depresi, 
dan menimbulkan penyakit jangka panjang. 

PENDEKATAN DESAIN BIOPHILIC

Perancangan yang berfokus untuk menciptakan hubungan baik antara 
manusia dengan lingkungan alami disebut dengan biophilic design (Kellert, 2015).
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BLOCK PLAN

Deretan bangunan di sebelah barat dan utara tapak
kepadatannya lebih tinggi dan susunannya lebih teratur

dibanding sebelah timur dan selatan tapak. 

0 20 100m

FIGURE GROUND

Lahan tidak / belum terbangun didominasi pada
area di sepanjang aliran sungai termasuk area tapak terpilih.

0 20 100m

LOKASI PROYEK

0 20 100m

Lokasi tapak yang 
akan dibangun

TATA GUNA LAHAN

0 20 100m
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Mengacu pada RTRW Kab. Bantul, dan proyeksi dari 
RDTRK Kec. Sewon, diperoleh bahwa sejauh 150-200 m 

dari jalur ring road merupakan zona perdagangan dan jasa. 
Lokasi tapak sendiri berada pada zona tersebut.

Zona Perdagangan dan Jasa

Zona Perumahan

FUNGSI BANGUNAN SEKITAR

0 20 100m

Fungsi banguna perumahan didominasi pada daerah 
sebelah utara sungai dan dilengkapi beberapa 

fungsi tempat ibadah. Persebaran fungsi komersil hampir 
merata di sebelah utara dan selatan jalur ring road.

Perumahan
Komersil

Tempat ibadah

JARINGAN AIR BERSIH & LISTRIK

Berdasarkan RTRW Kab. Bantul, rencana jaringan listrik berada 
di sebelah utara Jl. Ring Road, dan rencana jaringan air 

berada di sebelah selatan Jl. Ring Road,

0 20 100m

Jaringan Listrik
Jaringan Air

JALUR SIRKULASI

0 20 100m

Jalan Arteri Primer
Jalan Lokal Sekunder

Jalan Lingkungan

Tapak terhubung langsung dengan jalan nasional arteri primer, 
dan dikelilingi secara tidak langsung dengan 

jalan lokal sekunder dan jalan lingkungan.

PERSEBARAN VEGETASI 
& ALIRAN SUNGAI

0 20 100m

Area terbuka pepohonan
Area terbuka non-pepohonan

Area terbuka pepohonan dominan pada daerah utara sungai,
dan berupa area terbuka non-pohon pada selatan sungai.

data dan analisis tapak

Jl. Ring Road Selatan
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Analisis
Meso

LOKASI
Jl. Ring Road Selatan, Kec. Kasihan, 
Kabupaten Bantul, D.I. Yogyakarta

2Luas Tapak 19.581,64 m   (1,9 Ha)

Keliling Tapak 676,04 m

KDB 60%

KDH 20%
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untuk entrance ;
area parkir luar ;
signage terhadap jalan

ruang komunal outdoor;
interaksi dengan alam -> biophilic

luas area maks. 
terbangun

urutan/ deretan, pengulangan, 
dan keteraturan unsur alam

Bagian ‘eksploitasi’ pendekatan Biophilic

ruang-ruang komunal outdoor;
interaksi dengan alam -> biophilic
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air hujan sebelum banyak

terbuang ke sungai

jika ada aliran limbah ke sungai,
perlu sistem pengolahan limbah 

sebelum mengalir ke sungai

setiap 200-300 m persegi
perlu satu sumur peresapan atau limbah diarahkan 

pada riol kota

peletakkan area fungsi
terkait arah pandang yang

punya nilai lebih

area  fungsi utama

servis/ area  
penunjang

perlu pengolahan entrance
untuk saling memperkuat

area dalam dan luar

diperlukan attraction (daya tarik)
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pengolahan tepi sungai yang ‘terbuka’ dengan 
seberang memberikan kesan tidak egois/ individual.

pengolahan tepi sungai yang baik, teratur, 
dan bersih: secara perlahan akan mengajarkan 

atau menjadi percontohan pola hidup 
yang baik bagi masyarakat sekitar. 
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Gubahan massa terbentuk dari garis-garis imajiner yang merespon bentuk tapak.

TARIK VOID
TARIK/ TEKAN

 SEBAGIAN

GARIS 
SEMPADAN

MASIF
ARAH 

BUKAAN
OFFSET 
DALAM

KONSEP
Gubahan Massa

ORIENTASI PANDANGAN,
& BENTUK BANGUNAN MENGARAH 

KE SUNGAI/ KE DAERAH YANG MASIH 
BANYAK MEMILIKI KEALAMIAN.

Arah Pandangan

1

2

3
4

5

6

7
8

11

10

9 10
9

12

13

13

14

15

16

17

18

1. area masuk pengunjung
2. parkir bus
3. amphitheater outdoor
4. drop off barat
5. lobby barat
6. drop off timur
7. lobby timur
8. area ekshibisi
9. area komunal komunitas
10. atrium plaza
11. food court
12. area pengelola
13. taman tepi sungai
14. taman meditasi
15. area masuk pengelola
16. parkir pengelola
17. area pengolahan air
18. r. panel & generator

RUANGAN LUAS TERBUKA 
PADA LT. 1 DAN 2 VOID 

MENGHASILKAN VENTILASI SILANG 
DALAM BANGUNAN

Sirkulasi UdaraArea Terbangun

AREA TERBANGUN DITENTUKAN DENGAN
PERTIMBANGAN KEBERADAAN 

VEGETASI EKSISTING

site plan
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Jalur sirkulasi horizontal + ramp

Jalur sirkulasi vertikal (tangga & lift)

Akses & Sirkulasi

Area pengunjung

Area pengelola

Servis

Green roof 

Zonasi Pengguna

Area komunal Studio Tematik

Area ekshibisi

Zonasi Pengunjung

Potongan Kawasan

PENYIARAN 
RADIO

MUSIK

TARI & 
TEATER

KERAJINAN 
& PRODUK

FOTOGRAFI & 
SINEMATOGRAFI

SENI 
DIGITAL

Zonasi Pengunjung Studio Komunitas

Tampak Kawasan Utara - Barat
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Varietas tanaman

Spider plantLee kwan yew Pacar Tembok Rumput-
rumputan

Sirih MerahKembang SepatuPucuk Merah KersenPalem kipas Pakis

KONSEP FASAD
Transformasi Batik Parang

Parang berasal dari kata Pereng, berarti lereng. Perengan menggambarkan 
sebuah garis menurun dari tinggi ke rendah secara diagonal. 
Susunan motif S melambangkan kesinambungan.
Bentuk dasar huruf S diambil dari ombak samudra yang tidak pernah padam.

Batik parang bermakna untuk tidak pernah menyerah, 
ibarat ombak laut yang tidak berhenti bergerak.
Juga menggambarkan jalinan yang tidak pernah putus, 
baik dalam arti upaya untuk memperbaiki diri, 
upaya memperjuangkan kesejahteraan, 
maupun bentuk pertalian keluarga.
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[P6] Dynamic & Diffuse Light
Ceiling pada fasad ternyata turut memberikan permainan gelap-terang,
bayang-cahaya pada ruangan yang dinaunginya. Keberadaan tanaman
rambat yang meyaring cahaya matahari membuat cahaya-bayang 
yang masuk juga semakin organik.

[P1] Visual Connection with Nature

Fasad bangunan bagian selatan memberikan bukaan yang banyak
dan cukup besar untuk melihat ke arah sungai dan pepohonan eksisting.
Atrium plaza sendiri diolah dengan memasukkan vegetasi 
ke dalamnya supaya tetap terhubung dengan alam.
Fasad bangunan sebelah utara masih bisa tetap terkoneksi dengan 
unsur alam melalui elemen alam artisial yang berupa 
ceiling pada dinding.

Bukaan yang lebar pada fasad memberikan peluang pandangan 
bagi pengguna yang ada di dalam bangunan tersebut.

[P11] Prospect

[P5] Presence of Water
Keberadaan eksisting sungai semakin memperkuat akan kehadiran 
elemen alami berupa air. Selain itu terdapat kolam artisial sebagai upaya 
adaptasi lanskap terhadap lingkungan sekitar.

[P12] Refuge 
Bagian taman terendah yang letaknya tepat ditepi sungai mampu
menciptakan suasana hening, jauh dari keramaian jalan raya sehingga
sangat menguntungkan untuk tempat perenungan/ penarikan diri. 

[P1] 

[P11] 

[P5] 

[P6] 

[P1] 

aplikasi biophilic

[P12] 

AMPHITHEATER OUTDOOR INDOOR 

PLAZA ATIRUM

TAMAN-TAMAN MEDITASI

TAMAN
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